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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of financial factor involve liquidity, leverage and non financial factor involve firm age and public ownership on the timeliness of financial reporting. This study uses secondary data with a sample of 38 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015 – 2019. The sampling method used is the purposive sampling method with the data analysis method used in this study is logistic regression. The results of this study indicate that liquidity, leverage and public ownership have a negative effect on the timeliness of financial reporting and the age of the company has a positive effect on the timeliness of reporting.
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ABSTRAKSI
Laporan keuangan adalah catatan hasil informasi keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu seperti investor, kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok dan lain- lain untuk pengambilan keputusan suatu perusahaan dan menggambarkan kinerja perusahaan dalam suatu periode. Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah salah satu aspek berguna dalam menyajikan informasi yang relevan. Sangat berguna jika informasi keuangan dilaporkan kepada pihak yang membutuhkan secara tepat waktu, namun akan kurang berguna jika terlambat karena akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor keuangan  yang diproksikan dengan likuiditas, leverage dan faktor non keuangan yang diproksikan dengan umur perusahaan, kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder  dengan sampel 38 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan metode analisis data dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan likuiditas, leverage dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Likuiditas, Leverage, Umur Perusahaan, Kepemilikan Publik, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk75891466]Laporan keuangan adalah catatan hasil informasi keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu seperti investor, kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok dan lain- lain untuk pengambilan keputusan suatu perusahaan dan menggambarkan kinerja perusahaan dalam suatu periode. Jika laporan keuangan perusahaan diinformasikan secara akurat dan pihak yang perlu mengambil keputusan diinformasikan pada waktu yang tepat, itu akan baik untuk mereka. Tujuan akuntansi adalah untuk memberikan informasi yang tepat waktu dan relevan kepada pihak yang berkepentingan. Saat membuat keputusan, akuntan harus memiliki etika profesional, tanggung jawab profesional, integritas dan etika untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan dapat diandalkan (Warren dkk 2015). Menurut PSAK No. 1 (revisi 2017), tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang status keuangan perusahaan, kinerja keuangan dan perubahan status keuangan, yang berguna bagi banyak orang untuk mengambil keputusan ekonomi Jika informasi yang relevan diperoleh tepat waktu sebelum pengguna kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan dibuat, informasi tersebut akan berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Ketepatan waktu adalah salah satu aspek berguna dalam menyajikan informasi yang relevan. Sangat berguna jika informasi keuangan dilaporkan kepada pihak – pihak yang membutuhkan secara tepat waktu. Di sisi lain, jika laporan keuangan tidak informasikan tepat waktu, manfaat laporan keuangan menjadi kurang bermanfaat. Jika data tidak diberitahukan tepat waktu, nilai data dalam pengambilan keputusan akan menurun. Setiap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan diaudit secara tepat waktu dan mengatur kepatuhan dengan persyaratan Indonesia untuk penyampaian laporan keuangan publik tepat waktu dalam Undang–undang Nomor. 8 tahun 1995 mengatur bahwa jika suatu perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangannya, maka akan dikenakan sanksi administratif dan denda sesuai dengan undang-undang. Sanksi dan denda dikenakan kepada perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan setelah batas waktu yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia, tujuannya agar investor dapat memperoleh informasi keuangan yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan investasi dengan lebih cepat. Menurut Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-431/BL/2012, Peraturan Nomor X.K.6 pada tanggal 1 Agustus 2012 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan audit independen kepada Badan Pengawas Pasar Modal selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari). Ketepatan waktu pelaporan keuangan juga diatur dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 44/POJK.04/2016 Tentang laporan lembaga penyampaian serta penyelesaian Pasal 7 (1) Laporan keuangan tengah tahunan wajib di beritahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) hari sejak tanggal akhir periode. (2) Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari sejak tanggal akhir tahun buku. Sesuai dengan ketentuan II.6.1. Peraturan Bursa Nomor 1-H tentang Sanksi Jika perusahaan melanggar peraturan Bursa Efek Indonesia karena keterlambatan penyampaian laporan keuangan maka akan mendapatkan sanksi mulai dari Peringatan tertulis I hingga Suspensi saham yang beredar berikut dengan dendanya, sanksi yang diberikan Bursa Efek Indonesia diantaranya Peringatan tertulis I, atas keterlambatan penyampaian keuangan sampai dengan 30 hari kalender terhitung sejak batas penyampaian Laporan keuangan. Serta berdasarkan ketentuan II.6.2 Peraturan Bursa No. I-H tentang sanksi, Peringatan tertulis II atas keterlambatan penyampaian keuangan sampai dengan 31- 60 hari kalender sejak batas penyampaian Laporan keuangan dengan denda Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dan berdasarkan ketentuan II.6.3 Peraturan bursa No. I-H tentang sanski, Peringatan tertulis III atas keterlambatan penyampaian keuangan sampai dengan 61-90 hari kalender sejak batas penyampaian Laporan Keuangan dengan denda Rp. 150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah ) dan  berdasarkan ketentuan II.6.4 Peraturan No. I-H, terdapat sanksi suspensi atas keterlambatan penyampaian keuangan sampai dengan 91 hari kalender sejak batas penyampaian Laporan keuangan serta hal tersebut juga berlaku untuk perusahaan yang telah menyampaikan laporan keuangan, tetapi tidak membayar denda. Berdasarkan sanksi peraturan di atas masih ada perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan. Pada tahun 2015 Bursa Efek Indonesia menyatakan sampai tanggal 29 Juni 2019 terdapat 18 Perusahaan tercatat yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Audit per 31 Desember 2015 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan (www.idx.co.id) dan pada tahun 2016 Bursa Efek Indonesia menyatakan hingga tanggal 29 Juni 2017 terdapat 17 Perusahaan yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2016 dan/belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan (www.idx.co.id) Kemudian pada Tahun 2017  Bursa Efek Indonesia menyatakan hingga tanggal 29 Juni 2018 terdapat 10 Perusahaan yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2017 dan/belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan dan (www.idx.co.id) Kemudian pada Tahun 2018 Bursa Efek Indonesia menyatakan hingga tanggal 29 Juni 2019 terdapat 10 Perusahaan yang belum menyampaikan menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2018 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan (www.idx.co.id) Kemudian pada tahun 2019 menyatakan sampai dengan tanggal 30 Juli 2020 terdapat 26 Perusahaan Tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 dan/atau melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan (www.cnnindonesia.com). Berikut ini, gambaran mengenai banyaknya perusahaan yang mendapatkan Surat Peringatan Tertulis I sampai dengan perusahaan yang mendapatkan Suspensi dari Bursa Efek Indonesia periode 2015- 2019 adalah sebagai berikut :

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Gambar 1
Perusahaan yang Dikenakan Peringatan Tertulis I hingga Suspensi data dari Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019

Berdasarkan data di atas dari tahun 2015 sampai tahun 2019 meski mendapatkan peringatan tertulis I sampai dengan suspensi masih banyak perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Penerbitan peraturan ini mencerminan bahwa pihak pembuat peraturan cukup serius menanggapi kasus ketidakpatuhan dalam hal penyampaian laporan keuangan yang diauditan. Bagi perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya perusahaan tersebut menghindari situasi ini. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit dapat mengakibatkan menurunnya kepercayaan investor, selain itu dengan adanya ketidakpatuhan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan auditan dapat mempengaruhi image atau citra perusahaan dimata publik.


Sumber : Bursa Efek Indonesia
Gambar 2 
Grafik Keterlambatan Penyapaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Pertambangan Tahun 2015 – 2019

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perusahaan pertambangan merupakan salah satu industri dengan jumlah perusahaan terbanyak yang melakukan keterlambatan penyampaian keuangan kepada Bursa Efek Indonesia. Pasalnya, perusahaan pertambangan merupakan salah satu perusahaan terbanyak di Bursa Efek Indonesia. Terdapat dua kelompok faktor yang bisa mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yaitu factor keuangan dan factor non keuangan. Faktor keuangan itu antara lain adalah likuiditas, Likuiditas adalah kecakapan suatu kegiatan usaha dalam memenuhi utang berjangka pendek pada waktu yang ditetapkan (Choiruddin, 2015) dalam (Jessica dan Vargo, 2019) ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. likuiditas bukan salah satu fokus kabar baik untuk pengguna laporan keuangan. Kewajiban jangka pendek yang cukup besar dalam suatu perusahaan, yang kemudian tidak bisa melaksanakan pembayaran pada saat jatuh tempo, sehingga dapat saja mengakibatkan kewajiban jangka pendek yang dimiliki berubah jadi jangka panjang. Hasil dari penelitian dari (Jessica dan Vargo, 2019). Tidak hanya Likuiditas saja, faktor keuangan lainnya yaitu leverage. Leverage juga dapat mempengaruhi Ketepatan waktu pelaporan keuangan,  leverage keuangan (financial leverage) ialah pemakaian utang untuk meningkatkan laba. Leverage memperbesar keberhasilan (laba) serta kegagalan (rugi) manajerial. Dalam perihal ini leverage ratio (rasio solvabilitas) ialah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Leverage ialah rasio yang menggambarkan keadaan model perusahaan. Dalam hal ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan, long term debt to equity ratio tepat untuk dijadikan tolak ukur untuk ketepatan waktu penyampaian perusahaan. Sebab apabila nilai long term debt to equity ratio rendah maka bisa mencerminkan jika perusahaan tersebut memperoleh kepercayaan investor. Hasil dari riset dari (Ardian Dwi Prasetyo). 
Faktor lainnya yang bisa mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan ialah factor non keuangan yang antara lain diukur dengan umur perusahaan. Umur perusahaan membuktikan kredibilitas ataupun reputasi perusahaan dimata publik. Apabila perusahaan sudah lama berdiri umumnya dianggap mempunyai kinerja yang baik sehingga memunculkan keyakinan publik. Perusahaan yang sudah lama berdiri, secara langsung membuktikan bahwa perusahaan mampu bertahan serta meraih laba dalam berbagai kondisi ekonomi. Perusahaan yang memiliki umur yang relatif lebih, umumnya lebih baik mengumpulkan, memproses serta menciptakan informasi, hal itu disebabkan perusahaan telah mempunyai jam kerja yang banyak. Sebaliknya perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan sebab minimnya pengalaman (Iyoha, 2012) dalam (Valentina dan Gayatri, 2018) Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perihal ini berarti perusahaan mapan yang mempunyai umur lebih tua cenderung lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan serta menghasilkan informasi pada saat dibutuhkan sebab pengalaman belajar dan bisnis. Hasil penelitian dari (Valentina serta Gayatri, 2018). Disamping umur perusahaan, kepemilikan publik dianggap dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Kepemilikan Publik merupakan pemegang saham yang bukan dari pihak manajemen melainkan yang beredar dalam masyarakat. Menurut Hilmi dan Ali (2008) Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan institusi yang signifikan) terhadap saham perusahaan publik, kepemilikan publik diukur dengan melihat melihat seberapa banyak saham yang dimiliki publik atau masyarakat dalam suatu perusahaan. Kepemilikan publik juga mendorong pengawasan secara lebih mendetail dan ketat, menjaga tindakan yang mampu merugikan baik kepemilikan institusional ataupun kepemilikan publik sendiri. Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan Hal ini karena pemilik eksternal perusahaan memiliki kekuatan yang besar untuk meminta manajemen dalam menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. Hasil penelitian dari (Supartini, Endiana, dan Kumalasari 2021). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai ketepatan waktu publikasi laporan keuangan menampilkan hasil yang berbeda- beda. Serta masih terdapatnya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terlambat melaporkan laporan keuangan perusahaan. Perihal tersebut menjadi motivasi bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut apakah faktor- faktor di atas memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini yang diproksikan dengan variabel likuiditas, leverage, umur perusahaan dan kepemilikan publik yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keangan adalah sebagai berikut;
[bookmark: _Toc75975838]Ketepatan waktu pelaporan keuangan
Ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan ke publik sangat dibutuhkan dan oleh karena itu tiap-tiap perusahaan diharapkan tidak melakukan penundaan dalam penyajian laporan keuangan. Salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas pelaporan keuangan adalah ketepatan waktu, rentang waktu antara tanggal laporan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke publik berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan. Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu karakteristik penting dalam mendukung relevansi informasi keuangan. Informasi berpotensi kehilangan relevansinya karena usia dan perpanjangan waktu keterlambatan penyajian informasi laporan keuangan, sehingga menjadi informasi yang kurang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi. Tepat waktu diartikan  bahwa informasi harus disampaikan secepat mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam   pengambilan Keputusan - keputusan    ekonomi    dan    menghindari    tertundanya    pengambilan keputusan    tersebut    (Baridwa:1997) dalam Sanjaya dan Wirawati (2016). Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah karakteristik penting bagi laporan keuangan dimana laporan keuangan yang dilaporkan secara tepat waktu akan mengurangi informasi asimetris (Imaniar dan Kurnia, 2016). Ketepatan waktu merupakan informasi yang harus disediakan saat dibutuhkan, terutama didalam setiap pengambilan keputusan bisnis (Hery, 2016: 167). Dari sebagian pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah informasi laporan keuangan disajikan secara relevan karena informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur skala ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah sebagai berikut, Dewayani (2017) :

	Kode 1 = Perusahaan yang tepat waktu dalam melaporkan laporan keuangan   
              di BEI       

	Kode 0 = Perusahaan yang tidak tepat waktu dalam melaporkan laporan 
              keuangan di BEI
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Likuiditas
Likuiditas menurut Kasmir (2019) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Pengukuran likuiditas dalam penelitian ini menggunakan current ratio dengan membandingkan besaran total aset lancar  dengan hutang lancar (Kasmir, 2019).
Current ratio = 


[bookmark: _Toc75975844]Leverage
Leverage menurut Irham Fahmi (2015) leverage adalah suatu rasio pengukuran yang  mengukur seberapa besar kegiatan atau aktivitas usaha perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Pada penelitian ini, pengukuran leverage menggunakan rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) dimana rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan terhadap utang (Kasmir 2019). 
Debt to equity ratio = 
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	Umur perusahaan menggambarkan seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan dalam kegiatan usahanya. Semakin lama umur suatu perusahaan, maka akan semakin berpengalaman sehingga perusahaan tersebut mampu mengantisipasi resiko yang mungkin dapat terjadi. Pengalaman perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaannya tersebut tentu dapat berimplikasi kepada laba yang dapat diperoleh perusahaan. Umur perusahaan merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya, umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Perusahaan yang mempunyai umurnya yang relatif lama, pada umumnya perusahaan itu lebih tepat waktu dalam menghasilkan informasi, hal itu dikarenakan perusahaan sudah memiliki pengalaman dan pemahaman yang lebih baik dalam proses penyiapan inforamsi keuangan secara tepat waktu, sedangkan perusahaan yang umurnya relatif lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan dalam penyiapan informasi keuangan secara tepat waktu karena kurangnya pengalaman (Putra dan Ramantha, 2015). 

Umur Perusahaan = Tahun berdirinya perusahaan sampai dengan tahun  yang dijadikan penelitian
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Kepemilikan Publik
	Kepemilikan publik menurut Hilmi dan Ali (2008) dalam Utari dan Amin (2011) adalah kepemilikan masyarakat umum bukan institusi yang signifikan terhadap saham perusahaan publik. Dan menurut Wijayanti (2009) dalam Yunitasari (2014) Kepemilikan publik adalah proporsi atau jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat umum yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan sehinggga oleh karena itu kepemilikan publik merupakan suatu proporsi kepemilikan saham suatu entitas perushaaan yang dimiliki oleh pihak masyarakat yang dihitung dalam persentase tertentu.
Kepemilikan Publik =  X 100%



[bookmark: _Toc75975861]Kerangka Model Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh faktor keuangan yang terdiri dari likuiditas dan leverage  serta faktor non keuangan yaitu umur perusahaan dan kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Berdasarkan tujuan pada penelitian maka kerangka model penelitian yang dapat diungkapkan adalah sebagai berikut :


Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Y)
Faktor Non Keuangan






Leverage (X2)
Likuiditas (X1)
Kepemilikan Publik (X4)
Umur Perusahaan (X3)
Faktor Keuangan































Pengembangan Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc75975863]Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Penelitian yang dilakukan Carolina dan Tobing (2019), Prastyo (2016) dan Lumbantoruan dan Siahaan (2018) likuiditas tidak berpengaruh signitifkan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak menganggap bahwa likuiditas yang tinggi merupakan kabar baik yang dapat mempercepat penyampaian laporan keuangan atau likuiditas bukan salah satu berita baik yang menjadi fokus para pengguna laporan keuangan. Kewajiban jangka pendek yang cukup tinggi dalam suatu perusahaan, yang kemudian tidak dapat melakukan pembayaran pada saat jatuh tempo, sehingga bisa saja mengakibatkan konversi kewajiban jangka pendek berubah menjadi jangka panjang, Oleh sebab itu pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1 : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
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Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	. Pada penelitian yang dilakukan Prastyo (2016), Nurfauziah (2016), Janrosl (2018) dikemukakan bahwa leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan dengan leverage tinggi berarti mereka sangat bergantung pada pinjaman eksternal untuk membiayai perusahaan mereka. Rasio leverage yang tinggi mencerminkan risiko keuangan perusahaan yang tinggi. Risiko keuangan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan, kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak dapat melunasi kewajiban hutangnya baik pokok maupun bunganya.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H2 : Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
[bookmark: _Toc75975865]
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Penelitian yang dilakukan Valentina dan Gayatri (2018), Purba (2020), Putri (2019) mengemukakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang telah lama terdaftar di Bursa Efek Indonesia, membuat para akuntannya lebih jeli dan peka mengamati hal-hal yang mengakibatkan penundaan penyampaian laporan tahunannya ke Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu perusahaan akan lebih efisien memanfaatkan waktu dalam mengumpulan, memproses dan mempublikasi informasi ketika dibutuhkan karena lebih berpengalaman. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3 : Umur Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
[bookmark: _Toc75975866]
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Hasil penelitan dari Supartini, Endiana, dan Kumalasari (2021), Novelia dan Rahayu (2016) dan Sembiring (2016) menyatakan bahwa Kepemilikan publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pemilik perusahaan dari pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. Pemilik pihak luar mempunyai kepentingan untuk mengetahui tingkat pengembalian atas investasi mereka. Dengan demikian, perusahaan dengan proporsi kepemilikan publik yang besar cenderung tepat waktu dalam pelaporan keuangannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4 : Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan teknik analisis data adalah regresi logistik yang menggunakan data sekunder berupa data penelitian dari laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. Oleh karena itu maka populasi yang digunakan sebagai observasi  dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode tahun 2015 – 2019 yang berjumlah 49 perusahaan. Adapun teknik penarikan sample dalam penelitian adalah purposive sampling sebagai berikut :
Tabel 1
	No
	Kriteria 
	Total 

	1
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019
	49

	
	
	
	

	Yang Tidak Memenuhi Kriteria:
	 
	

	2
	Perusahaan sektor pertambangan yang di delisting dari BEI periode 2015-2019
	(2)
	

	
	
	
	

	3
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak melaporkan laporan keuangan di BEI diantara periode 2015-2019
	(9)
	

	Perusahaan yang lulus kriteria dan dijadikan sebagai sample penelitian
	38 
	


	
HASIL PENELITIAN
Analisis Pengujian Data Penelitian
Uji Kelayakan Model Penelitian
Uji Kelayakan Model dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan pengujian omnibus test of model coefficients, dan uji hosmer lemeshow. Pada uji omnibus test of model coefficients diperoleh penjelasan  bahwa pengaruh dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen layak untuk dilakukan. 

Tabel 2
	No
	Uji Kelayakan Model
	Syarat Angka Sig.
	Angka Sig. Hasil Uji
	Keputusan

	1
	omnibus test of model coefficients
	< 0,05
	0,000
	Memiliki kelayakan terhadap model

	2
	hosmer lemeshow
	> 0,05
	0,856
	Memiliki kelayakan terhadap model



Berdasarkan data pada tabel di atas pengujian ini diperoleh nilai signifikansi 0,000. Dengan nilai signifikansi kurang dari atau angkanya lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari faktor keuangan meliputi likuiditas dan leverage serta faktor non keuangan meliputi umur perusahaan dan kepemilikan public berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu ketepatan waktu pelaporan keuangan dan memiliki kelayakan terhadap model dalam penelitian ini, sedangkan pada pengujian kelayakan model penelitian dengan uji hosmer lemeshow diperoleh hasil pengujiana pada tingkat signifikansi sebesar 0,856 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 yang dipersyaratkan sehingga hal ini berarti bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya, karena model dengan data observasinya tidak ada perbedaan.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian menggunakan uji wald pada regresi logistik yang ditunjukkan dengan hasil sebagai berikut ;
Tabel 3
	No
	Hipotesis
	Syarat Angka Sig.
	Angka Sig. Hasil Uji
	Hasil Uji

	1
	Hipotesis 1
	< 0,05
	0,450
	Ditolak

	2
	Hipotesis 2
	< 0,05
	0,353
	Ditolak

	3
	Hipotesis 3
	< 0,05
	0,016
	Diterima

	4
	Hipotesis 4
	< 0,05
	0,961
	Ditolak



Variabel Likuiditas yang diproksikan current ratio  memiliki nilai signifikan sebesar 0,450 lebih tinggi dari 0,05 yang berarti hipotesis 1 diterima, sehingga variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel Leverage yang diproksikan Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikan sebesar 0,353 lebih tinggi dari 0,05 berarti bahwa hipotesis 2 ditolak dan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa Hipotesis 3 diterima dan variabel umur perusahan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.Variabel kepemilikan publik memiliki nilai signifikansi hasil uji sebesar 0,961 lebih besar angkanya dari 0,05 yang berarti bahwa hipotess 4 ditolak dan variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4
	Uji Nagelkerke R Square
	Kesimpulan

	0,559
	Faktor keuangan dan faktor non keuangan dari perusahaan sektor pertambangan yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat jelaskan sebesar 0,559 atau 55,9%



Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh angka Nagelkerke R Square sebesar 0,559 atau 55,9% yang berarti bahwa variabel faktor keuangan yang terdiri dari likuidtas dan leverage serta variabel faktor non keuangan terdiri dari umur perusahaan dan kepemilikan publik perusahaan sektor pertambangan yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat jelaskan sebesar 0,559 atau 55,9% sedangkan sisanya sebesar 0,441 atau 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini 

Model Regresi Hasil Pengujian Dalam Penelitian
Tabel 5
	Model
	Nilai B dalam model regresi

	Likuiditas (X1)
	-0,148

	Leverage (X2)
	0,977

	Umur Perusahaan (X3)
	0,195

	Kepemilikan Publik (X4)
	0,120

	Constant
	-5,010



Model regresi hasil pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 



Keterangan:
		= Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan
		= Koefisien Regresi
LKD			= Likuiditas (Current Ratio)
LEV			= Leverage (Debt to equity ratio)
UMUR			= Umur Perusahaan
KP 			= Kepemilikan Publik
α			= Konstanta
ε			= Nilai Error

Hasil dari uji analisis regresi logistik dapat dilihat bahwa konstanta sebesar -5,010 menyatakan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas. Probabilitas perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sebesar -5,010. Variabel likuiditas memiliki nilai koefisiensi regresi negatif sebesar – 0,148 yang berarti jika variabel likuiditas meningkatkan sebesar satu satuan maka probabilitas menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu akan mengalami penurunan sebesar 0,148 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Namun dalam hal ini belum tentu karena variabel likuiditas dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel leverage memiliki nilai koefisiensi regresi positif sebesar 0,977 yang berarti jika variabel leverage meningkatkan sebesar satu satuan maka probabilitas penyampaian laporan keuangannya dengan tepat waktu akan mengalami peningkatan sebesar 0,977 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Namun dalam hal ini belum tentu karena variabel leverage dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel Umur perusahaan memiliki nilai koefisiensi regresi positif sebesar 0,195 yang berarti jika variabel umur perusahaan meningkatkan sebesar satu satuan maka probabilitas menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu akan mengalami peningkatan sebesar 0,195 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dan variabel kepemilikan publik memiliki nilai koefisiensi regresi positif sebesar 0,120 yang berarti apabila variabel kepemilikan publik meningkatkan sebesar satu satuan maka probabilitas menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu akan mengalami peningkatan sebesar 0,120 dengan asumsi variabel lainnya tetap.  Namun dalam hal ini belum tentu karena variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian
Pengaruh Likuitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Likuiditas yang diproksikan Current Liabilities memiliki nilai signifikan sebesar 0,450 lebih tinggi dari 0,05 berarti hipotesis 1 dan variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tidak berpengaruhnya likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan  disebabkan ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak semata-mata ditentukan oleh besar kecilnya tingkat likuiditas perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi atau rendah sama – sama ingin meyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu agar terhindar dari sanksi yang dikenakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait dengan keterlambatan publikasikan laporan keuangannya.
Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Leverage yang diproksikan Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikan sebesar 0,353 lebih tinggi dari 0,05 berarti hipotesis 2 ditolak dan variabel leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tinggi atau rendahnya leverage keuangan perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangannya. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi ataupun yang memiliki tingkat leverage yang rendah sama-sama berkeinginan untuk melaporkan laporan keuangannya tepat waktu, hal ini mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan selalu berupaya untuk menaikkan tingkat kepercayaan publik khususnya para kreditur dan calon kreditur.
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Umur perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05 berarti hipotesis 3 diterima dan variabel umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan calon investor dalam menanamkan modalnya, umur perusahaan akan dapat mencerminkan bahwa perusahaan tetap bertahan dan menjadi bukti bahwa perusahaan dapat bersaing di tengah persaingan bisnis. Semakin tua umur perusahaan maka cendrung lebih baik dalam pengelolaan kegiatan usaha perusahaan dan disamping itu juga perusahaan yang berusia lebih lama akan memiliki pengalaman dan kemampuan dalam penyiapan laporan keuangannya secara tepat waktu. 
Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Kepemilikan publik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,961 lebih tinggi dari 0,05 yang berarti hipotesis 4 ditolak dan variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan karena pada umumnya kepemilikan publik memiliki persentase kepemilikan yang relatif kecil dari semua pemegang saham yang dimiliki oleh perusahaan sehingga para pemegang saham publik tidak memiliki kekuatan dan pengaruh yang cukup untuk mengendalikan manajemen perusahaan khususnya yang terkait dengan pelaporan keuangan yang tepat waktu.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh faktor keuangan yang terdiri dari likuiditas dan leverage serta faktor non keuangan yang meliputi umur perusahaan dan kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan khususnya perusahaan sektor pertambangan. Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji regresi logistik dengan jumlah perusahaan yang dijadikan sebagai sampel selama tahun penelitian yang diteliti adalah 38 perusahaan. Berdasarkan pengujian diperoleh hasil bahwa faktor keuangan yang terdiri dari likuiditas dan leverage  tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, hal ini ditunjukkan variabel likuiditas yang diproksikan current ratio  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan variabel leverage yang diproksikan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Adapun faktor non keuangan yang diproksikan dengan variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian yang lebih lebih luas lagi dengan menambah jumlah variabel penelitian, menambah jumlah sample penelitian, meneliti perusahaan pada sektor lain, menambah tahun periode pengamatan yang lebih panjang dan dengan menggunakan alat analisis pengujian lainnya
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